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Abstrak 


Utility System adalah pendekatan untuh: l1lengevaluasi il11plell1entasi sistem informasi 
yang pertama kali dillsulkan oleh Kendall. Pendekatan ini berusaha menangkap 
persepsi sistem dari enam sudut pandang, yaitll possession, form, place, time, 

. actualization dan goal. Tnformasi rinci tentang implementasi pendekatan ini tidak 
dapat diakses secara bebas sehingga menimbulkan keingintahuan untuk 
pengembangan lebih lanjut bagaimana mencrapkan konsep ini untuk mengevaluasi 
sistem informasi, khllsusnya di lingkungan akadel11ik. Pcnelitian ini bertujuan untuk 
mengusulkan sebllah metode alternatif dalam mengevaluasi sistem yang didasarkan 
pada pendekatan utility systell1 . Metode ini terdiri atas sekumpulan paket kuisioner 
yang diturunkan dari pendekatan utility- untllk l11engllngkapkan persepsi pengguna 
terhadap sistem. Kuisioner ini kemudian diterapkan untuk mengevaluasi sistem e­
call1pus di Universitas Widyatama . Sistem e-callljJus dipilih karena kesederhanaan 
struktur dan kemudahan akses sistem tersebut olch semua pengguna terkait. Hasil 
pengolahan data menunjukan beberapa temuan penting seperti perbedaan ekspektasi 
dari setiap jenis pengguna, dan adanya ekspektasi pengguna pada peningkatan fitlll' 
sistem. Pengolahan data kuisioner juga dapat mCl11berikan rekomendasi yang berarti 
untuh: peningkatan utility system dan dibutuhkan riset lebih lanjut untuk 
mengungkapkan fah.rta-fah.rta lain yang terkait dengal1 pengembangan sistem. 

Kata h:unci: Evaluasi, Sistem, Implel11entasi, Utility. 

Ab:,·tract 

Utility System is an approach for evaluate system implementation, firstly proposed by 
Kendall. This approach captured the perception of the system based on 6 points of 
vieH', which are possession, form, place, time, actualization alld goal. The detail 
info,.rnation ofthis approach is limited and arising the curiosity to explore more detail 
hoy!' to implement this approach to evaluate the il?(cjrmation system, especially for the 
system il1 academic environment. The aim of this research is to propose the altemative 
methodfor evaluate the system based on utility system approach. This method consists 
of a questionnaires package that derived from utility approach, to elicit the user 
perception. The questionnaires was implemented to evaluate the e-camplls system at 
Widyatama University which is chosell because of the structure of the _system that 
relatively simple and easy to access. The result gove some important facts, such as the 
difference ofexpectation from different user's point ofview and user's expectations for 
enhancement. The results also derived some recommendations to improve the utility 
system and need more extended research to explore the uncover facts for system 
improvement. 

Key H'ords : Evaluation, System. Implementation , Utility Approach. . ' 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, peranan sistem informasi di dllnia 
pendidikan perguruan tinggi sudah menjadi 
tulang punggung operasional kegiatan sehari­
hari. Dalam perkembangannya, sistem Inl 
membangun media kOlllunikasi antara lembaga 
pendidikan dengan konsumennya yaitu 
mahasiswa, antara pengajar dengan lembaga 
pendidikan dan pengajar dengan mahasiswa. 

Meskipun sudah banyak pergurllan tinggi 
yang membangun sistem informasi pendidikan, 
tetapi dalam beberapa kasus, pemanfaatan 
sistem tersebllt belum dirasakan optima I. 
Berbagai faktor yang menentukan tingkat 
pemanfaatan III I misalnya kandungan 
informasi, kemudahan akses dan ketersediaan 
sistem yang seringkali belum sesuai dengan 
keinginan penggunanya. 

Faktor lainnya adalah tingkat kompetensi 
teknologi informasi sumber day a manUS13 
pengguna sistem informasi tersebut. 
Lingkungan dengan tingkat penguasaan 
teknologi informasi yang tinggi biasanya lebih 
adapt if terhadap kehad iran sistem baru 
sehingga implementasi sistem informasi baru 
cenderung lebih mudah dibandingkan pada 
lingkungan dengan kondisi sebaliknya [I]. 

Evaluasi sistem informasi dapat dipandang 
dari dua sisi yaitu efisiensi dan efektivitas . 
Efisiensi menekankan evaluasi atas kualitas 
ketersediaan sistem yang meliputi misalnya 
kehandalan sistem, jumlah waktu akses, .iu m lab 
wak'tll down-time dan sebagainya. Sedangkan 
efektivitas mengkaji sistem inforll1asi dari sisi 
kualitas sistem dibandingkan dengan ekspektasi 
yang diharapkan atas sistem tersebut [2] . 

Pada sa at ini terdapat banyak kerangka kerja 
evaluasi sistem infonnasi yang sebagian besar 
berfokus pada aspek efisiensi tetapi kurang 
banyak membahas . sisi efektivitas karena 
memang agak sulit diukur. Salah satu kerangka 
kerja evaluasi sistem yang mengacu pada 
efektivitas adalah pendekatan utility system [3]. 
Pendekatan till menekankan kaj ian . pada 
pemanfaatan sistem oleh para pengguminya 
(user) sebagai salah satu tolok ukur 
keberhasilan illlplementasi sistem, dengan 
meninjau pemanfaatan dari enam sisi yaitu 
possession. form. plC/ce. time. actualization. 
dan goal. .. 

Hingga s~at ini, belum banyak literatur yang 
mencoba menerapkan pendekatan kerangka 
kerja evaluasi utility system, padahal 

pendekatan tersebut dianggap cukup c
representatif da lam lllengga Ii perseps i 
pengguna atas penggunaan sistem. Atas dasar 

c 
t 

kondisi tersebut, maka disusunlah sebuah 
d

penel itian yang berfoklls pada pengkaj ian 
kenngka kerja utility system dengan tujuan e
agar dapat diperoleh satu kerangka bantu dalam 
mengevaluasi implementasi sistell1 informasi. 

n
Kerangka bantu yang dihasilkan kemudian s
dicoba diterapkan untllk mengevaluasi \ayanan 

II
sistem informasi yang terdapat di Universitas k
Widyatama. 

d
Penelitian III I mengkaji ruang lingkllp 

permasalahan sebagai berikllt. yang pertama E
bagaimana membangun kerangka kelja 
evaluasi sistem informasi, dari sudut efektivitas S 

sistem, yang mencakup kriteria-kriteria penting p 

agar lebih representatif dalam aspek evaluasi. P 
Dan yang kedua bagaimana menerapkan 
kerangka kerja tersebut pada stud i kasus 
evaluasi sistem informasi pendidikan. l. 

Tujuan peneiitian ini difokuskan pada kajian 
evaluasi implementasi sebuah sistem informasi 
berdasarkall konsep efekt ivitas s istem, 
sehingga pada implementasinya diharapkan 
dapat membantu pihak manajemen dalam 
mengembangkan dan ll1emperbaiki kualitas 
sistem inforrnasinya. 

Kajian pada penelitian ini dibatasi oleh 
ruang iingkup yaitu: hanya ll1enekankan aspek 
evaluasi efd.1ivitas, membangun kerangka 2. 

evaluasi berdasarkan konsep utility systelll, dan 
menerapkan kerangka tersebut pada sistem 
informasi pendidikan di lingkllngan Universitas 
Widyatama. 

3: 
PROSES EV ALUASI 

Setiap sistem yang telah dilaksanakan perlu 
dinilai atau dievaluasi unjuk kerjanya untuk 
melihat sejauh mana keberhasilannya dalam 4. 
mencapai tujuan dan sasaran awal yang 
ditetapkan. Periode evaluasi tergantung dari 
kebutuhan dan kebijakan manajemen [2]. 

Model Efektivitas Sistem Informasi 

Model efek.1ivitas sistem informasi ditetapkan 
berdasarkan dari beberapa penel itia~. [4,5,6,1]. 5. 
Model efektivitas sistem informasi 
menggambarkan sllatu hipotesis hllbungan 
antara f~.ktor-faktor yang secara langsung 
mempunyai dampak pada sistem informasi 
secara efektif. Pada model ini, kualitas sistem 
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dan kualitas informasi dipakai sebagai hipotesis 
dalam mempengaruhi anggapan pengguna 
terhadap sistem agar bermanfaat dan mudah 
digunakan [8]. 

8eberapa faktor yang terkait dengan 
evaluasi kualitas sistem informasi antara lain 
[7]: evaluasi kualitas system, evaluasi persepsi 
manfaat, evaluasi persepsi, evaluasi komputer 
self-efficacy, evaluasi penggunaan 
informasi, evalLlasi dampak individu, 
kepuasan sistem informasi, dan 
dampak organisasi . 

sistem 
evalliasi 
evalliasi 

Evaluasi Infornwtiol1 Utility System 

Salah satu model evaluasi sistem adalah 
pendekatan berupa utility system [3 ]. 
Pe'ndekatan 1111 menll1Jau keberhasilan 
implementasi sistem dari sudut pandang 
pemanfaatan sistem dari enam segi, yaitu: 

l. 	Posessiol1 utility mencoba menjawab siapa 
yang harus menerima keluaran sistem. Hal 
ini berpengaruh pada aspek kepemilikan 
informasi pada sistem tersebut. Jika 
keillaran sistem tidakjelas pihak mana yang 
membutuhkan, maka ini dapat menjadi 
indikasi bahwa sistem tersebut telah 
dibangun tanpa memperhatikan kebutuhan 
pengguna sistem. 

2. 	Goal utility mencoba menjawab mengapa 
sistem informasi tersebut dibutuhkall, 
dengan menanyakan apakah keluaran sistern 
memiliki peranan yang berarti bagi 
or.ganisasLdalam mencapai tujuannya. 

3. 	 Place utility menjawab ruang lingkup 
distribusi informasi, dengan kata Jain, 
mengeva luasi seberapa jauh informasidapat 
tersebar di satu lingkungan atau organisasi 
pengguna informasi tersebut. 

4. 	 Form utility menjawab pertallyaan jenis 
keluaran yang seperti apa yang 
didistribusikan kepada para pengambil 
keputusan, Pertanyaan ini digunakan untuk 
mengeva luasi apakah keluaran yang sudah 
dihasilkan disajikan dalam bentuk yang 
bermanfaat bagi pengguna sistem. 

5. 	 Time utility menjawab pertanyaan kapan 
informasi akan dikirimkan, atau 
menyangkut " apakah sistem sudah 
mengha-silkan keluaran tepat pada wak.'1u 
yang sudah diinginkan oleh pengguna 
sistem, 

6. 	 Actuali=ation utility menjawab bagaimana 
informasi diperkenalkan dan digunakan oleh 
pengamb il keputusan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian beriangsllllg selama tiga bulan dan 
mengambil tempat di berbagai unit organisasi 
yang terdapat di Universitas Widyatama, 
khususnya yang menggllnakan ataLl terlibat 
langsllng dengan sistem informasi e-campus. 

Tahapan yang dilakukan adalah 
menganalisis elemen-elemen pada kerangka 
kerja utility system, kemudian mendefinisikan 
sub elemen atau interpretasi setiap elemen pada 
kerangka kerja utility system, Pemilihan pada 
pendekatan utility system dilakukan dengatl 
pertimballgan bahwa pendekatan 1111 

memfokuskan kepada pemanfaatall sistem oleh 
pengguna sistem itu sendiri secara kualitatif. 

"- Penyusunan kerangka kerja evaluasi dimulai 
dengan rnenginterpretasikan setiap aspek pada 
kerangka kelja utility system menjad i satu 
state men yang terukur, dan setiap statemen 
diberi nomor sesuai dengan aspek yang sedang 
dikaji , misalnya: . 

I. 	 PS(Possession) :dengannomorPSl, 

PS2, .. ... 


2. 	 FR (Form) : dengall nomor FRi , 
FR2, .. , 

3. PL (Place) : dengan nomor PLl, 
PL2, ... 

4. 	 TM (Time) : dengan nomor T,Hl, 
TM2, ... 

5. 	 AC (Actualization) : dengall nomor ACl , 
AC2, ... 

6. GL (Goal) : dellgan nom or GLl, 
GLL, 

Jllterpretasi terhadap setiap aspek dilakukan 
dengan meninjau ulang definisi setiap aspek 
dan menerjemahkannya menjadi identifikasi 
kualitas sistem informasi. Sebagai contoh 
proses interpretasi misalnya untuk elemen 
possession {menjawab sl3pa yang harus 
menenma keluaran sistem) dapat 
diterjemahkan menjadi siapa yang berpotensi 
paling besar memanfaatkan keluaran .dari 
sistem. Untuk itu akan diturunkan beberapa 
statemen dengan mengacu pada dimensi 
produk, proses dan layanan, sebagai sebuall 
dimensi yang saling terkait seperti berikut [8]: 
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I. 	 PS f: Keillaran sistem bermanfaat da lam 

mendukung operasional pekerjaan 

(prodllk). 


2. 	 PS2: Keluaran sistem mempengaruhi 
kelancaran pekerjaan (proses). 

3. 	 PS3: Keillaran sistem menentu kan respon 
terhadap satu kejadian (layallan). 

Konsep tersebut dijadikan landasan lIntuk 
membanglln kerangka kerja yang lebih aplikatif 
dan dilengkapi dengan langkah-Iangkah 
ak1ivitas yang lebih realistik yaitu [9J: 

! . 	Menglll11pulkan opini terhadap tiga dimensi 
sistem informasi (diukur melailli atribut­
atributnya) dan enam aspek lltilitas sistem. 

2. 	 Menganalisis data hasll opml dengan 
melihat kesenjangan antara dua sudut 
penilaian (ekspektasi dan kenyataan). 

3. 	 Menyusun peringkat berdasarkan nilai 
kesenjangan yang paling besar 

4. 	 Membuat rekomendasi untuk mengatasi 
masa!ah. 

Kuisioner dirancang sesuai dengan kerangka . 
kerja yang dihasilkan dari pemetaan pad a 
proses sebelumnya. Kuisioner akan diberikan 
kepada berbagai pihak sesuai dengan peranan 
dall fungsi masing-masing. Secara garis besar, 
peranan dan fungsi ini dapat dibedakan menjadi 
pihak manajemen, pihak operasional (staf yang 
mengoperasikan sistem) dan pihak customer 
(yang memanfaatkan layanan informasi dari 
sistem) [10] . 

Bentuk umum kuisioner disusun mengikuti 
skala pengukuran evaluasi semantik diferensial 
yang mengukur peniJaian berdasarkarl sikap 
responden terhadap satu kondisi . Pilihan 
jawaban dipetakan dalam bentllk Likert scale 
dengan rentang nilai I ('sangat tidak penting') 
hingga 6 ('sangat penting'). 

Rancangan kuisioner diberikan untuk 
melihat harapan (expectation) dan kenyataan 
(performance) atas setiap atribut pada utility 
system. Jika kemudian didapat profil jawaban 
yang menunjukkan adanya perbedaan antara 
nilai untuk ekspektasi dan kenyataan maka hal 
ini menjadi indikasi adanya kesenjangan (gap) 
antara keinginan organisasi dan kenyataan 
kualitas yaug sudah tersedia [11]. Kesenjangan, 

yang dapat diberikan sebagai hasil suatu 
evaluasi. 

Angket yang dibuat me!iputi empat bagian 
yaitu: Bagian I (data profiJ responden), Bagian 
II (data harapan/ ekspektas i terhadap kua I itas 
pe!ayanan), Bagian III (data persepsi terhadap 
kualitas pe!ayanan), dan sebagai tambahan 
Bagian rV(saran-saran terhadap pelayanan). 
Bentuk pernyataan pada angket ini dapat di!ihat 
seperti contoh pada Tabel !. 

Pengukuran jawaban dari responden tentang 
kualitas jasa ini menggunakan skala dan yang 
dipilih adalah enam poin skala semantik 
diferensia1. Untuk pengllkuran tingkat harapan 
digllnakan penilaian berupa bobot dari skala ! 
('sangat tidak penting') hingga skala 6 Csangat 
penting') . Untuk pengllkuran tingkat persepsi 
digunakan penilaian berupa bobot dengan skala 
! ('sangat tidak penting ' ) hingga skala 6 
('sangat puas'). 

Setelah data hasil kuisioner dikul11pulkan, 
kemudian dilakukan pengolahan data dengan 
langkah-Iangkah sebagai berikut [IIJ: 

1. 	 Menghihlllg rata-rata ni!ai skor setiap 
dimensi pada masing-Illasing atribut. 
Menghitung rata-rata nilai skor setiap2. 
atribut 

3. 	 Perhitungan rata-rata dilengkapi dengan 
perhitungan standar deviasi untuk menguJI 
kualitas data. 

4. 	 Menghitung kesenjangan antara nilai yang 
diperoleh dari ekspektasi dan kenyataan. 

5. 	 Memberikan ranking atas rata-rata nilili 
..ya~<diperoleh 

6. 	 Melakukan analisis atas hasil yang 
diperoleh. 

Mengusulkan rekomendasi berdasarkan hasil 
analisis dan temuan dari pengall1atan di 
lapangan. 

Evaluasi Implementasi Sistcm Infonnasi 

Berdasarkan kaj ian atas pendekatan utility 
system' uQtuk mengevaluasi sistem, yang 
mendasarkan evaluasi dari enam sudllt pandang 
yaitu goal. possession. form. place. time, dan 
actualization, kemudian disusun kerangka 
evaluasi seperti pada Tabel 2. ~ 

Berdasarkan aspek penilaian'dari enaln 
sudut pandang tersebut · kemudian disusun 
kerangka kuisioner untuk menilai masing­

ini digwmkaacUntnk-.men§identifikasi- a.dany~-,masing aspek,dan' dimintakan jawaban kepada 
peluang-peluang masalah serta rekomendasi pengguna sistem dalam bentuk pernyataan 

dengan skala Liker! seperti pada Tabel 3. 

---- . ­

1 
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Tabel I. fdentifikasi Pernyataan untuk Evaluasi Pela ya nan Sistem Informasi. 

Elemen 
Utility Dimensi No Pernyataan 

Sysfem) 

Product 

Process 

Services 

Product 

Sistem dapat menyediakan informasi yang bermanfaat bagi unit organisasi. 
Kriteria berman fa at : 
Informasi terseb ut diperlukan dalam proses pembuatan keplltusan 
isi informasi sesuai dengan kenyataan 
isi informasi bebas dari kesalahan 

2 	 Sistem dapat diakses dengan mudah dan dilengkapi dengan infTastruktllr 
yang memadai bagi kelancaran operasional proses bisnis. 
Termasllk pada infTastruktur misalnya: 
• Hurdware dan software komputer 
• Jaringan 
• Peralatan telekomlU1 ikasi 
• Bandwifh koneksi 

Kriteria memadai: 

• Dapat mendukung materi kliliah 
• Sesuai dengan perkem bangan teknologi terkini 

3 	 Sistem dapat menyediakan layanan yang dibutuhkan oleh unit tersebut. 
Kriteria laya nan yang dibutuhkan adalah: 
Sesuai dengan proses bisnis di unit ter sebut 
Muatan informasi mendukung percepatall proses bisnis. 

4 Keluaran sistem hadir dalam bentuk yang mudah digw1akan dan sesuai 
dengan kebutuhan operasional. 
Kriteria mudah digllnakan adalah : 
Mudah diakses dan diubah ke bentuk lain (misalnya dari htm/ menjadi pdf 
atau menjadi spreadsheet dan lain-lain.) 
Mudah disin1pan dalam bentukfl/e 
Mudah didistribllsikan. 

Tabel 2. Aspek Penilaian Kerangka UtilitJf System. 

SudutPandang Aspek Penilaian 

Goal Duk'l.lIlgan sistern terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Dukungan sistern terhadap kinerja organisasi. 

Posess ion Keluaran sistern dibutuhkan oleh fungsi tertentu pada organisasi. 

Keluaran sistern sudah tepat sasaran . 

Place Kemudahan akses. 

Ketersed iaan sistem. 

Cakupan area akses terhadap sis tern . 

Form Fleksibilitas kelu'aran dalam berbagai bentuk. 

, Kemudajlan distribusi k~uaran. 

Konten informasi yang ditampilkan pada keluaran. 

enam 
disusun 

nyataan 
3. 
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TaTabel 3. Pernyataan Kuisianer Berdasarkan Kerangka Utility system. 

Pemyataan 	 Ifem STS TS R S SS 
I. Goal 

• Sistem memudahkan pekerjaan Anda 	 GI 
Pe

• Sistem Illem.udahkan tugas Anda 	 G2 

• 	 G3 M 
2. Possesion 

• Keluaran sistem sesllai keblltuhan Anda 	 PI 
• Keluaran memang seharllsnya Anda terirna 	 P2 


P3 

3. Place 

• Sistem dapat diakses di luar Universitas Widyatama dengan 	 PLI 

mudah 


• Sistem clapat diakses dari semua lokasi Universiias Widyatama PL2 	 Or 
me 

• 
4. Form 

• Keluaran dapat ill konversi ke bentukjile lain 	 FI 
• Keluaran dapat dikirimkan dengan mudah dalam bentuk./ile F2 


atlachmenl (email) 


• 	 F3 
5. Time 	 Do 

• Keluaran yang dihasilkan tepat waktll 	 T1 
• Keluaran mudah diakses saat diblltuhkan 	 T2 

• 
6. Actualization 

• lsi keluaran akurat 	 AI 

• lsi keluaran bermanfaat untuk membuat keplItusan 	 A2 

• 

Penentuan Obyek Sistem dan Responden 
Kuisioner 

Sistem yang akan dievaluasi adalah sistem 
yang berkaitan dengan kegiatan akademik dan 
melibatkan banyak pengguna atau stakeholder. 

Berdasarkan kondisi yang ada di Universitas 
Widyatama, maka sistem yang dipilih untuk 
dievaluasi implementasinya adalah sistem 
informasi akademik e-campus. Penentuan 
target penelitian pada sistem e-campus didasari 
oleh pertimbangan-pertimbangan sebagai 
berikut: 

Sistem e-camplls merllpakan sistem yang 
dapat diakses dari dalam dan dari l11ar 
kampus. 

·Sistem e-campus berbasis web sehingga 
mudah diakses. 

SiSteme.-call1pus cukllp papuler di kalangan' 
mahasiswa dan relatif sering dikllnjungi 
dibandingkan sistem informasi lainnya yang 
ada di kampus. 

Gambaran sistem relatif mudah diperoleh 
cukup dengan mengakses sistem sebagai 
penggllna, tanpa per lu mempelajari 
dokumentasi sistem sehingga tidak diperlukan rim 
otorisasi khusus untuk akses terhadap Uni 

dokumentasi s istem seperti mempelajari 

dokumen spesifikasi sistem, user manual, 

rancangan sistem dall lain-lain. 


TabeSetelah ditentukan target sistemnya, 
kemudian dilakukan identifikasi pengguna 

5.a. 1
sistem. Berdasarkan pengamatan, sistem e­

campus digunakan oleh mahasiswa, orangtua 

mahasiswa, bagian akademik, dasen dan Fit 

plmpman. 


OaMasing-masing pengguna dapat mengakses 
sistem dan menggullakan berbagai fitur atau Oa 
fasilitas yang berbeda-beda. Oaftar fitur yang me 
dapat diakses aleh masing-masing pihak dan 
banyaknya responden yang dipilih untuk 
m.enjawab kuisioner --<lapat dilihat pada 
Tabel4. 
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Tabel4. Identifikasi Pengguna S is tem e- S.b. Pengguna: Mahnsiswa/Orang Tun 
campus dan Jllmlah Respollden Mahasiswa. 
Kllisioner. 

Fitur C R U D 

Fitur e-camplL~ yang JUIllIah Data diri. 	 ~ Pengguna 
diakses Resl2ondel1 

T ranskri p ni la i. -,j
Mahasiswa Melihat Transkrip. 30 


-,j 

Data Diri. 


Jadwal Kuliah. 	 S.c . Pengguna: Bagian Akademik. 

Fitur C R U D 

Data mahasiswa 
Orang tua Melihat Transkrip. 20 

Forum -,j -,j -,j \1 mahasiswa 

Data mahasiswa . 


.ladwal klliiah. 
Tabel6 . Ekspelctasi Pengguna Terhadap 

Sistem. 

Dosen Data dosen. 20 
Pertanyaan Pengguna Jawaban 

Datajadwal Apa yang Mahasiswa Registrasi online 
mengaJar. belum 
Data peserta kuliah tersedia tapi Orang tua 
yang diajarkan oleh d iperlukan mahasiswa 
dosen yang Dosen Data pribadi
bersangkutan. mahasiswa 

Bagian 
Akademik 

Bagian Data mahasiswa. 5 Pimpinan • Fitur forum dalam 
Akademik bentuk chating 

Forum. yang sedang . 
dikembangkan

Informasi layanan saat ini .
akademik. 

• Adanya layanantv Pimpinan 	 3 cable . Universitas 
• Tampilan 	barL! dan 

lebih inovalif. 

• 	" ......... .... ... 


Tabel 5. Matriks CRUD. 
Apa yang Mahasiswa • TV online 
sudah

5.a. Pengguna: Dosen. 
lersed ia lapi • Perwalian online 

. belum 
Fitur C R U D bekerja Orang tua 

mahasiswa 
Data dosen. -,j ~ -,j Dosen Perwalian online 

Data jadwal Bagian\1 
mengajar dosen. 	 Akademik 

Pimpinan Tidak meillberikan 
' " 	 ... ........ ~ 


jawaban 
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Tabe! 7a. Rekapitlliasi Perhitungan Skor Parameter Evaluasi Utility Systelll . T 

Mahasiswa Orang Tua Mahasiwa Dosen 
Item 

Rata-rata Rata-rata setiap aspek Rata-rata Rata-rata setiap aspe"-: Rata-rata Rata-rata setiap aspek 

GI 1.2 1.2 1.2 

G2 

G3 

2.1 

1.8 
l.55 

:U5 

2.5 
2.1 

1.1 

1.1 
\.IS 

G4 1.1 2.55 1.2 

PI 2.43 2.1 2. 1 

P2 

P3 

227 

2.67 
2.36 

US 

2.65 
2.28 

1.85 

2.25 
2.1 

P4 2.07 2.5 2.2 
T 

PLI 2.2 1.85 1.75 

PL2 2.3 2.2 2.5 2.23 2.15 1.93 

PL3 2.1 2.35 1.9 

FI 3.2 1.5 2.55 

F2 ~ ~ 

J.J 3.33 2,45 2.12 2.25 2.47 ~ 

F3 3.5 2,4 2.6 

TI 2.2 2,4 2.65 t­

T2 2.27 2.05 185 2.03 2.05 2.37 [ 

T3 1.67 1.85 2.4 

Al 3.3 2.3 2.8 

A2 3.2 3,43 3.05 2.65 2.3 2.87 

A3 3.8 2.6 3.5 

C 

E 
P 

P 

Tabel7b. Rekapitulasi Perhitungan Skor Parameter Eva!uasi Utilit), S)stem (Ianjutan) . 

Bagian Akademik Pimpinan
Ilem 

Rata-rata Rata-rata setiap aspek Rata-rata Rata-rata setiap aspek 

GI 2.1 

G2 2.2 1.3 

G3 1.8 
1.98 

1.2 
1.33 

G4 1.8 1.8 

PI 2.8 3 

P2 

P3 

2.4 

3.2 
2.7 

2 

2.33 
2.75 ~ 

P4 . 2.4 3.67 Ga 

PLl 2.8 2.67 

PL2 2.6 2.47 3.33 3.11 

PL3 2 3.33 
Ra 

FI 2.8 1.67 Un 

F2 2.6 2.53 3.67 2.56 ter 

F3 2.2 2.33 kll i 

TI 

T2 
T3 

2 

2 

2.4 

2. [3 

3 

3.33 

2.67 

3 

ide 
Re( 
pel 

Iml 
. AL 1.8. ;J 111il 

A2 1.6 2 2.67 2.67 

A3 2.6 2.33 me 
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;etiap aspek 

.15 

t. 1 

.93 

Tabel 8. Rata-rata Nilai Skor Setiap Parameter. 

Parameter Rata-rata 

Goal 1.31 

Posession 2.44 

Place 2.39 

Form 2.60 

Time 2.32 

Actualization 2.72 

Tabel9. 	Parameter yang Mendapat Skor 
Maksimum dan Minimum untuk 
Setiap Jenis Responden. 

Nilai Parameter 
Responden 

Maksimum Minimum 

47 Mahasiswa Actualization Goal 

Orang Tua 
Mahasiswa Actualization Time 

37 Dosen ActIlalization Goal 

Bagian 
Akademik Posess ion Goal 

.87 Pimpinan Place Goal 

.-- ----- -- ­
-' ~1 

I 
I 
I 
I 

I 
! 

I 

;\ ,- - - - - ---- ---_. -----~/ 

Gambar I. Rata-rata Skor Setiap Parameter 
Evaluasi. 

Rancangan Kuisioner 

Untu k mengetahui respon para pengguna 
terhadap sistem, responden diminta mengisi 
kuisioner yang terdiri atas em pat bagian yaitu: 
identifikasi pengguna, matriks CRUD (Create­
Read-Update-Delete), Respon dan ekspektasi 
pengguna terhadap sistem dan penijaian 
implementasi sistem berdasarkan pendekatan 
utility system seperti pada Tabel 3 . . 

Rekapitulasi data CRUD matriks Tabel 5 
memperlihatkan fakta bahwa sebagain besar 

responden bersifat sebagai penerima informasi. 
Pada sistem e-campus Universitas Widyatama, 
administrator sistem mas ih ditangani langsung 
oleh layanan IT (In/ormation Technology) 
tingkat universitas , sehingga kOlltribusi 
pengguna sebagai penyedia informasi sangat 
kecil. Akibatnya, seringkali informasi terlambat 
disampaikan. Hasil kuisioner juga menunjukan 
bahwa pihak pimpinan universitas tidak 
merespon dengan baik atas kllisoner yang 
diberikan karena pihak ini ternyata jarang 
sekali pernah mengakses sistem tersebut. 

Hasil kuisioner atas ekspektasi pengguna 
terhadap sistem Tabel 6 mengungkapkan fakta 
bahwa meskipun pimpinan jarang mengakses 
sistem, tetapi pihak ini memiliki ekspektasi 
yang tinggi terhadap pengembaJlgan sistem di 
masa mendatang. 

SIMP ULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data 
penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut : 

Kerangka utilitas sistem dapat digunakan 
untuk mengevaluasi implementasi sebuah 
sistem. Evaluasi ini sangat bermanfaat untuk 
memberikan umpan balik bagi para 
manajemen, khllsusnya untu k mengetahu i 
sejauh mana sistem yang sudah dikembangkan 
direspon oleh pengguna dan bagaimana 
ekspektasi pengguna terhadap fitm dan fas ilitas 
yang sudah tersedia . Hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan oleh pihak manajemen lIntuk 
memperbaiki sistem tersebut sehingga 
pengguna dapat memperoleh manfaat optimum 
dari sistem. 

Dari hasil penelitian diperoleh informasi 
bahwa ternyata dari enam aspek penilaian pada 
utility system, setiap penggll na mem i I iki 
persepsi yang berbeda-beda atas pemanfaatan ' 
setiap aspek tersebut, hal ini sangat bergantung 
pada peranan (role)· dan ekspektasi pengguna 
terhadap sistem. 

Untuk melihat aspek yang menjadi prioritas 
ekspektasi untuk perbaikan, perlll dilakukan 
pengamatan yang lebih terinci, misalnya 
dengan menambah keragaman responden agar 
hasil analisis data menjadi lebih akurat, atau 
dc;ngan merincikan kembali instrumen 
peegukurau. 

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan 
bahwa evaluasi terhadap implementasi sistem 
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sebaikn¥a dilakukan pada sistem-sistem yang 
dianggap signifikan untuh: mendukung proses 
bisnis dan kelancaran layanan di Universitas 
Widyatama , tidak hanya pada sistem akademik 
yang mayoritas digunakan oleh mahasiswa, 
tetapi juga dikembangkan ke sistem 
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